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ABSTRAK: Iklim Indonesia sangat dipengaruhi oleh fenomena ENSO dan IOD. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ENSO dan IOD terhadap kelembaban udara dan tem-
peratur udara di Kota Palembang. Data yang digunakan adalah data kelembaban udara relatif
dan temperatur udara hasil pengukuran stasiun klimatologi BMKG kelas 1 Kota Palembang
selama 5 tahun (2017-2021). Data tersebut diolah secara grafis dan statistik untuk mencari
kaitan ENSO dan IOD dengan kedua parameter tersebut serta mencari korelasinya. Hasil pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa fenomena IOD+ dan El Nino yang terjadi pada tahun 2018-
2019 menyebabkan kenaikan nilai kelembaban udara. La Nifa yang terjadi pada tahun 2021-
2022 juga menyebabkan kenaikan nilai kelembaban udara, namun kenaikannya lebih rendah
jika dibandingkan dengan tahun 2018-2019. Fenomena IOD+ dan El Nifio pada tahun 2019
menyebabkan kenaikan temperatur udara. Hal ini diperkirakan akibat adanya kebakaran la-
han gambut yang masif pada tahun 2019. La Nifla 2020-2021 juga menyebabkan kenaikan
temperatur udara, namun kenaikannya tidak sebesar kenaikan tahun 2019. Didapatkan juga
bahwa korelasi antara kelembaban udara dan temperatur udara adalah lemah.
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ABSTRACT: Indonesia's climate is heavily influenced by the ENSO and IOD phenomena. This
study aims to determine the effect of ENSO and IOD on air humidity and air temperature in
Palembang City. The data used are data on relative humidity and air temperature as a result of
measurements from the BMKG class 1 climatology station in Palembang City for 5 years (2017-
2021). The data is processed graphically and statistically to find the relationship between EN-
SO and IOD with these two parameters and to find their correlation. The results of this study
indicate that the IOD+ and El Nifo phenomena that occurred in 2018-2019 caused an in-
crease in air humidity values. The La Nifa that occurred in 2021-2022 also caused an increase
in air humidity, but the increase was lower compared to 2018-2019. The IOD+ and El Nino
phenomena in 2019 have caused an increase in air temperature. This is estimated to be due
to the massive peatland fires in 2019. The 2020-2021 La Nifia also causes an increase in air
temperature, but the increase is not as big as the increase in 2019. It was also found that the
correlation between air humidity and air temperature is weak.

penting terhadap variasi iklim tahunan. Pengaruh

1 PENDAHULUAN

I ndonesia berada di antara 2 samudera yang besar
yaitu Samudera Pasifik dan Samudera India. Pada
kedua samudera ini terjadi fenomena alam yang
sangat berpengaruh pada kondisi iklim di Indonesia
termasuk kota Palembang. Fenomena ENSO (El
Nino -Southern Oscillation) merupakan salah satu
bentuk penyimpangan iklim di Samudera Pasifik
yang ditandai dengan kenaikan suhu permukaan
laut (SPL) di daerah katulistiwa bagian Tengah dan
Timur. Fenomena tersebut memainkan peranan
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ENSO sangat terasa di beberapa wilayah Indonesia
yang ditandai dengan jumlah curah hujan lebih kecil
dalam tahun ENSO dibandingkan dengan pra dan
pasca ENSO, sehingga dapat menyebabkan musim
kemarau lebih panjang. Pada ENSO terdapat tiga
fase yang, fase netral, fase La Nina yang disebut
juga fase hujan dan fase El-Nifio yang disebut juga
fase kering. Pengaruh El Nino terhadap iklim Indo-
nesia pada umumnya adalah membuat suhu permu-
kaan air laut di sekitar Indonesia menurun yang be-
rakibat pada berkurangnya pembentukan awan
yang membuat curah hujan menurun (Hameed et
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al, 2018; M Irfan et al., 2021; Nurhayati et al, 2021;
Osaki et al, 2015; Wijaya et al, 2020).

Selain ENSO, ada juga gejala penyimpangan ik-
lim yang dihasilkan oleh interaksi laut dan atmosfer
di Samudera India di sekitar kathulistiwa yang dis-
ebut dengan IOD (Indian Ocean Dipole). Interaksi
tersebut menghasilkan tekanan tinggi di Samudera
India bagian Timur (bagian Selatan Jawa dan Barat
Sumatra) yang menimbulkan aliran massa udara
yang berhembus ke Barat. Hembusan angin ini akan
mendorong massa air di depannya dan mengangkat
massa air dari bawah ke permukaan. Akibatnya, SPL
di sekitar pantai Selatan Jawa dan pantai Barat Su-
matra akan mengalami penurunan yang cukup dras-
tis, sementara di dekat pantai timur Afrika tejadi ke-
naikan SPL (M. Irfan et al.,, 2021; M Irfan, 2022;
Preethi et al, 2015; Puryajati et al., 2021; Sankar et
al., 2019; Shi et al, 2021).

Fenomena ENSO dan IOD mempengaruhi cuaca
dan iklim yang terjadi di Indonesia. Peneliti terdahu-
lu telah membuktikan bahwa kedua fenomena ini
sangat berpengaruh terhadap curah hujan di Indo-
nesia (Nur'utami et al, 2016; Puryajati et al., 2021).
Meskipun demikian belum ada penelitian tentang
pengaruh kedua fenomena tersebut terhadap dina-
mika kelembaban udara dan temperatur udara khu-
susnya di Kota Palembang. Peneitian ini bertujuan
untuk memepelajari pengaruh ENSO dan 10D ter-
hadap dinamika kelembaban udara dan temperatur
udara di kota Palembang pada perioda 2017-2018
dan mencari korelasi antara kedua parameter terse-
but. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memper-
kaya bahan referensi di bidang klimatologi.

2 METODOLOGI

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa
data temperatur (T) dan kelembaban relatif (RH)
perjam kota Palembang hasil pengukuran stasiun
klimatologi milik Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) kelas 1 kota Palembang. Data
yang digunakan adalah data selama 5 tahun mulai
dari bulan Januari 2017 sampai dengan Desember
2021. Data hasil pengukuran ini dalam bentuk data
perjam yang kemudian diolah menjadi data harian
dan data diolah lagi menjadi data bulanan menggu-
nakan software excel.

Data bulanan temperatur dan kelembaban relatif
kemudian diolah kembali untuk ditampilkan dalam
bentuk grafik time series temperatur dan grafik time
series kelembaban relatif. Grafik-grafik tersebut di-
analisis untuk mencarai nilai maksimum dan mini-
mumnya per tahun yang kemudian dikaitkan den-
gan fenomena alam yang terjadi pada tahun terkait.
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Fenomena alam yang terjadi pada perioda 2017-
2021 ditampilkan pada Tabel 1 (M Irfan et al, 2022).
Setelah itu dibuat grafik untuk mencari hubungan
antara temperatur dengan kelembaban udara. Un-
tuk mencari korelasi kedua parameter tersebut maka
kemudian dibuat lagi grafik korelasinya dan dicari
nilai koefisien korelasinya (r). Hasil korelasi ini diana-
lisis untuk mengetahui apakah ada hubungan yang
erat pada kedua parameter tersebut.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini ditampilkan melalui grafik dan
tabel yang kemudian dibahas dengan dikaitkan pada
fenomena alam yang terjadi yang berkaitan dengan
iklim. Adapun hasil penelitiannya adalah:

Kelembaban Udara

Kelembaban udara ditampilkan dalam bentuk grafik
kelembaban udara bulanan fungsi waktu seperti
yang nampak pada Gambar 1. Jika kita perhatikan
nilai kelembaban udara pada Gambar 1., nampak
bahwa nilainya sangat bervariasi dari bulan ke bulan
dan dari tahun ke tahun. Menarik untuk diteliti apa-
kah penyebabnya?

Pada perioda tahun 2018-2021 terjadi fenomena
alam yang berakibat terjadinya perubahan iklim
(climate change), sedangkan pada tahun 2017 tidak
terjadi fenomena alam tersebut. Perubahan iklim ini
sangat berpengaruh pada jumlah curah hujan yang
terjadi. Fenomena alam yang terjadi dapat berupa
El Nino dan La Nifa pada Samudera Pasifik, serta
IOD+ dan IOD- pada Samudera India. El Nifio dan
[IOD+ secara umum sifatnya adalah sama yaitu me-
nyebabkan berkurangnya curah hujan di sebagian
besar wilayah Indonesia. La Nifa dan IOD- juga
secara umum sifatnya sama yaitu menyebabkan cu-
rah hujan di atas rata-rata di sebagian besar wilayah
Indonesia. Indonesia terletak di antara kedua samu-
dera tersebut sehingga bila terjadi fenomena-
fenomena tersebut akan sangat berpengauh pada
iklim di Indonesia (Muhammad Irfan et al, 2022).
Apakah nilai kelembaban udara ini juga dipengaruhi
oleh fenomena alam tersebut? Untuk lebih mema-
haminya maka dibuat tabel yang berisi nilai maksi-
mum, nilai minimum, nilai rata-rata kelembaban
udara serta fenomena alam yang terjadi.

Berdasarkan Tabel 2 nampak bahwa Niai RH ter-
tinggi dan nilai RH rata-rata tertinggi adalah terjadi
pada tahun 2018 dan 2019 yang mana pada kedua
tahun tersebut terjadi persitiwa IOD+ dan El Nino.
Lebih jauh dapat disimpulkan bahwa IOD+ dan El
Nino menyebabkan kenaikan kelembaban udara
jika dibandingkan dengan kondisi iklim normal ta-
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hun 2017. Berdasarkan data pada Tabel 2 tersebut
juga dapat dilihat bahwa pada saat terjadi La Niha
tahun 2020 dan 2021 nilai kelembaban udara rata-
rata juga lebih tinggi dari kelembaban udara rata-
rata tahun 2017 pada saat iklim normal. Akan tetapi
kenaikan nilai kelembaban udara akibat La Nifa
lebih rendah jika dibandingkan dengan akibat El
Nifio dan/atau IOD+.

Temperatur Udara

Grafik time series temperatur pada perioda 2017-
2021 ditampilkan pada Gambar 2. Terlihat pada
Gambar.2, nilai temperatur udara juga bervarisasi
dari bulan ke bulan dan dari tahun ke tahun. Feno-
mena El Nifio dan IOD+ terjadi akibat adanya pe-
ningkatan temperatur permukaan laut, sedangkan
La Nifia dan IOD- sebaliknya. Apakah fenomena
alam ini juga ada kaitannya dengan temperatur uda-
ra? Untuk menganalisisnya maka dibuat tabel yang
berisi nilai temperatur udara maksimum, minimum,
rata-rata, dan fenomena alam yang terjadi pada pe-
rioda 2017-2021 seperti nampak pada Tabel 3.

Pada Tabel 3 nampak bahwa temperatur rata-
rata tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan 2021. Pa-
da tahun 2021 terjadi IOD+ tingkat menengah (se-
dang) dan La Nifio lemah. Posisi Indonesia yang
relatif dekat dengan Samudera India menyebabkan
pengaruh IOD+ sangat besar terhadap Indonesia.
Kekeringan lahan gambut dan hutan menyebabkan
mereka mudah terbakar sehingga pada tahun 2019
terjadi kebakaran yang masif di lahan gambut dan
hutan di Indonesia (Nurhayati et al., 2021; Putra et
al, 2019; Putra, Zurfi, Nufutomo et al, 2021).

Kebakaran lahan inilah yang kemungkinan me-
ningkatkan temperatur udara. Dapat dikatakan
bahwa IOD+ berpengaruh secara tidak lagsung ter-
hadap kenaikan temperatur rata-rata. Temperatur
rata-rata pada tahun 2021-2022 dimana terjadi fe-
nomena alam La Nifla mempunyai nilai yang lebih
tinggi juga dibandingkan keadaan iklim normal ta-
hun 2017. Dapat disimpulkan bahwa La Niha juga
menyebabkan kenaikan temperatur udara.

Trend Hubungan Kelembaban Udara dengan
Temperatur Udara

Untuk mengetahui trend hubungan antara kelemba-
ban udara dengan temperatur udara maka dibuat
grafik seperti yang nampak pada Gambar 3. Berda-
sarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa adanya
kecenderunga bahwa semakin tinggi temperatur
udara maka semakin rendah kelembaban udara,
atau sebaliknya. Untuk mengetahui apakah hubun-
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gannya ini kuat atau lemah maka dicari korelasi an-
tara kedua parameter ini.

Korelasi antara Kelembaban Udara dengan
Temperatur Udara

Grafik korelasi antara kelembaban udara dengan
temperatur udara ditampilkan pada Gambar 4. Pada
grafik tersebut nampak bahwa semakin tinggi tem-
peratur udara maka semakin rendah kelembaban
udara. Persamaan empiris yang menyatakan hubun-
gan kedua parameter tersebut adalah y = -3.0919x
+ 170.99. Y adalah kelembaban udara, dan x adalah
temperatur udara. Koefien korelasinya adalah 0.46.
Nilai koefisien korelasi yang rendah ini menunjukkan
bahwa korelsi antar kedua parameter ini lemah. Di-
perkirakan masih banyak parameter lain yang mem-
pengaruhi nilai kelembaban udara ini, diantaranya
adalah: jumlah curah hujan, intensitas matahari, ke-
cepatan angin, dsb. Penulis merekomendasikan un-
tuk melakukan penelitian lebih lanjut agar dapat
diketahui hubungan antar parameter-parameter ter-
sebut.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap data pada pene-
litian ini, dapat disimpulkan bahwa:

Pada perioda 2017-2021 nilai kelembaban udara
dan temperatur udara bervariasi dari bulan ke bulan
dan dari tahun ke tahun. Kelembaban udara terting-
gi adalah 91.75% dan terendah 79.00%. Temperatur
udara tertinggi adalah 28.97 °C dan terendah adalah
26.42 °C.

[IOD+ dan El Nifio yang terjadi pada tahun 2018-
2019 menyebabkan kenaikan nilai kelembaban uda-
ra. La Nifla yang terjadi pada tahun 2021-2022 juga
menyebabkan kenaikan nilai kelembaban udara ju-
ga, namun kenaikannya lebih rendah jika diban-
dingkan dengan tahun 2018-2019.

IOD+ dan El Nifo pada tahun 2019 menyebab-
kan kenaikan temperatur udara. Hal ini diperirakan
akibat adanya kebakaran lahan gambut dan hutan
sehingga meningkatkan temperatur udara. La Nina
2020-2021 juga menyebabkan kenaikan temperatur
udara, namun kenaikannya tidak sebesar kenaikan
tahun 2019.

Korelasi antara kelembaban udara dengan tem-
peratur adalah lemah.
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Tabel 1 Fenomena alam pada perioda 2017-2021 (Sumber: M Irfan et al., 2022)

Fenomena Alam

2017  Tidak terjadi fenomena alam
2018 IOD+ lemah dan El Nifio sedang
2019 IOD+ sedang dan El Nifio lemah

No. Tahun

1

2

3

4 2020 La Nina sedang
5

2021 La Nina sedang

Tabel 2 Nilai RH maksimum, minimum, rata-rata dan fenomena alam.

RH (%)
Tahun Maksimum Minimum Rerata Fenomena Alam
2017 85.58 79.00 84.25 Tidak ada ENSO maupun IOD
2018 91.75 85.17 88.15 IOD+ lemah El Nifo sedang
2019 91.46 77.39 85.93 IOD+ sedang El Nino lemah
2020 87.69 79.48 85.17 La Nina sedang
2021 88.52 81.23 85.04 La Nina sedang
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Tabel 3 Nilai T maksimum, minimum, rata-rata dan fenomena alam.

T O
Tahun - -~ Fenomena Alam
Maksimum Minimum Rerata
2017 28.22 26.56 27.56  Tidak ada ENSO maupun IOD
2018 28.09 26.49 27.49 10D+ lemah El Nifo sedang
2019 28.80 27.01 27.82 10D+ sedang El Nino lemah
2020 28.31 27.06 27.62 LaNina sedang
2021 28.97 26.42 27.49 LaNina sedang
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